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ABSTRAK
Rusfat, Muh Yusril 2022, Mata Luka Sengkon Karta karya Peri Sandi Huizche.
Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar yang dibimbing oleh Sitti
Aida Azis selaku pembimbing 1 dan Maria Ulviani selaku pembimbing 1.
Masalah utama dalam penelitian ini ialah bagaimana Kesenjangan Sosial dalam
puisi Mata Luka Sengkon Karta karya Peri Sandi Huizche. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami dan mendeskripsikan makna puisi Mata Luka Sengkon Karta
karya Peri Sandi Huizche dengan menggunakan teori Sosiologi Sastra Marxis.
Jenis penelitian ini termasuk penelitiz skriptif Kualitatif dengan mmghamlkan
dﬂlatiesknpufherupakata,' :
berupa Teknik pengmnpul

tiga data yang
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A. LATAR BELAKANG

Karya sastra adalah karya seni yang memiliki budi, imajinasi, emosi.

Karya sastra juga sebagai karya kreatif yang dimanfaatkan sebagai konsumsi

intelektual dan emosional. a adalah hasil ekspresi individual

5 kcpen:aya&n-penu]is akan

Puisi lahir berdasarkan pengalaman hidup dan kehidupan pengarang.
Diciptakan berdasarkan fakta-fakta yang terjadi. Karya sastra diciptakan oleh
pengarang. Sastrawan tidak dapat terlepas dari masvarakat dan lingkungan
budayanya. Sastrawan sering kali mengaitkan kekayaan budaya masyarakat,




suku bangsa, atau bangsanya dengan secara sengaja. Dapat dikatakan juga
dengan realitas sosial yang ada pada saat puisi itu diciptakan.

Ada proses yang mendorong munculnya karya sastra dengan
keberagaman tema dan aspek kehidupan masyarakat yaitu proses kreatif

pengarang yang berusaha menciptakan karya yang dapat menggambarkan

nilai-nilai didaktis dengan kreasifest ang menghibur. Disadari atau tidak,

\ Setiap persoalan atau
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seseorang.
Melalui karya sasira akan terlintas panorama sejarah secara kritis,
Bahkan lantaran kecakapan sang pujangga meruwat fakta sosial, sastra mampu

menyuguhkan kata yang menyentil emosi serta menggugah kesadaran

penikmatnya akan kenyataan sosial. Berbicara sastra berarti tidak terlepas dari




pengaruh zaman. Hadimya karya sastra merupakan representasi sosial dalam
masyarakat dengan konflik yang terjadi di dalamnya. Sastra bila ditinjau dari
kemunculannya adalah sebuah bukti sejarah dari rentetan peristiwa yang
terjadi dari zaman ke zaman. Sastra bukanlah suatu Kkenyataan tapi di

dalamnya bercerita tentang kenyataan, maka dari itu sastra mampu
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Hubungan sosiologi dengan sastra, Ratna (2003:5) menguraikan
bahwa, sosiologi sastra adalah penelitian terhadap karya sastra dengan
mempertimbangkan  keterlibatan struktur sosialnya, sehingga penelitian
sosiologi sastra, baik dalam bentuk penelitian ilmiah maupun aplikasi praktis,

dilakukan dengan cara mendeskripsikan, memahami, dan menjelaskan unsur-




unsur karya sastra dalam kaitannya dengan perubahan-perubahan struktur
sosial yang terjadi di sekitarnya. Dua hal ini tidak terpisahkan, sastra vang
merupakan hasil dari masyarakat juga merupakan produk untuk dikonsumsi
masyarakat, dan dengan demikian apa yang terkandung dalam karya sastra

menjadi penting untuk diteliti.
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sastra juga meniru alam dan dunia subjektivitas manusia. Wellek dan Austin
(1990:109)
Sebuah fakta akan menjadi cerita yang berbeda-beda jika ditulis oleh

para sastrawan yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda pula,

misalnya, latar belakang agama, suku (etnik), pendidikan, ideologi, partai




politik, komunitas, dan gender. Karya sastra merupakan perpaduan antara
hasil renungan pikiran dan perasaan pengarang. Keberadaan karya yang
berbentuk puisi yang dihasilkan seorang pengarang di tengah-tengah

masyarakat menjadi sesuatu yang sangat penting sebagai proses cermin

peradaban manusia. Sama halnya dengan apa yang dilakukan seorang Peri

melakukan pengorganisasian dan perlawanan atas ketimpangan demi

ketimpangan akibat ulah penguasa serta diskriminasi terhadap rakyat kecil.
Berdasarkan uraian di atas, ada dua hal vang mendasari sehingga karya

dari penyair ini menarik untuk dikaji. Pertama, sebagai akibat kekayaan

informasi yang di sampaikan, kedewasaan, baik dalam menggunakan bahasa




maupun menggali isi. Kedua, produktivitasnya penyair ini cukup produktif
dalam menciptakan dan membacakan puisi yang umumnya bertema sosial dan
dikemas dalam bentuk tulisan yang disebut karya sastra.

Puisi Mata Luka Sengkon Karta dalam karya Peri Sandi Huizche
penuh dengan sejuta makna vang harus digali dan diimplementasikan dalam

hidup. Teks puisinya menggele Jagai petir, yang penuh nuansa sosial.
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a  kejengkelan,

penggambaran dan pemaknaannya terasa lebih jelas, menarik, dan lebih hidup.
Dalam menggambarkan protes dan kritiknya terhadap pemerintah dengan
menggunakan diksi pengangguran, kelaparan, bangsa, dan rakyat. Rendra sinis
terhadap masalah-masalah vyang dihadapi bangsanyva dan seolah-olah

pemerintah menutup mata akan semua hal itu.




Globalisasi serta pemahaman masyarakat tentang proses demokrasi
telah tumbuh berkembang setelah reformasi bergejolak membawa khazanah
perjuangan bagi perjalanan kehidupan masyarakat Indonesia. Aksi
demonstrasi yang acap kali terjadi adalah imbas dari segala bentuk manifestasi

dari pembacaan rakyat atas segala bentuk penindasan yang terjadi selama ini.
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mengatakan bahwa ketidakadilan adalah suatu perbuatan sewenang-wenang.
Dan Jika ketidakadilan tersebut tidak segera ditindak lanjuti maka akan
terjadi berbagai permasalahan lainnya.

Masalah-masalah di Indonesia lebih banyak berhubungan dengan

masalah sosial. Misalnya masalah penggusuran lahan, masalah narkoba,




masalah pengangguran, dan masalah baru kekinian yaitu, masalah penggunaan
media sosial seperti berkomentar yang mengandung SARA, serta
menggunakan media sosial sebagai media penipuan. Masalah-masalah sosial
dapat menjadi awal mula munculnya kritik sosial. Kritik sosial lahir karena

adanya masalah-masalah sosial ynn belum terselesaikan dan sebagai upaya

untuk menyelesaikan masalah sg

Masalah sosia —"/ daksesuaian antara unsur-unsur

ghidupan kelompok

+
o
T

Kesenjangan adalah kondisi atau keadaan tidak seimbang yang

terdapat dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Kesenjangan sosial
dan ekonomi sering terjadi di lingkungan masyarakat. Faktor utamanya
terletak pada ketidakmerataan pendapatan dan perbedaan pembangunan antara
masyarakat perkotaan dengan masyarakat terpinggir. Kesenjangan tersebut



dipengaruhi salah satunya oleh realitas sosial-ekomomi yang terjadi (Meyrizki
& Pandjaitan, 2011). (Bab 1. Pdf, n.d., p. 5)

Kesenjangan sosial adalah jarak vang terjadi di tengah-tengah
masyarakat yang disebabkan oleh perbedaan status. Baik status sosial maupun

status ekonomi vang berbeda di tengah-tengah masyarakat itu sendiri. Adanya

kesenjangan sosial berawal g daan vang mencolok antara satu
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Infrastruktur, 2) Suprastruktur, 3) Ideologi, dan 4) Pertentangan Kelas.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kesenjangan sosial yang terdapat dalam Puisi Mata
Luka Sengkon Karta karya Peri Sandi Huizche.
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D. Manfaat Penulisan
Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Kedua manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut ini:




BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian Relavan

Teori sesungguhnya merupakan landasan suatu penelitian. Oleh karena itu

keberhasilan sebuah pmeh pada teori yang mendasarinya.

Teori yang digunakan di berbagai pustaka yang

//'l:|\"
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sebuah puisi telah diakui oleh sastrawan setaraf WS. Rendra, Sutarji Colsum
Bahri, maupun Hamid Jabbar. Secara eksistensi sastra adalah sesuatu yang

konkret dalam dirinya, tetapi sebagai fenomena sastra adalah cermin yang

mendukung proses kehidupan dan kemanusiaan.
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Kenyataan itu sebenarnya telah terpatri di dalam fungsi sastra itu sendiri
karena di samping fungsinya sebagai hiburan yang bermanfaat dan
menyenangkan, sastra pula berfungsi sebagai penyingkap rahasia terhadap
manusia, memberikan makna terhadap eksistensi manusia dan membuka jalan

kepada kebenaran,

//’ "ll\“‘\\

yang dialami oleh tokoh Zainuddin dalam novel TKVW tersebut seakan
merendahkan suku Bugis Makassar. Melihat betapa berartinya keberadaan
sebuah karya sastra sebagaimana dikemukakan Wellek dan Austin di atas,
maka menumbuhkembangkan sastra menjadi hal yang sangat perlu, terutama

di tengah-tengah kehidupan modern. Kemajuan ilmu teknologi dewasa ini,




Sastrawan menciptakan karya sastra berdasarkan kenyataan yang dilihat
dan dialami sesuai dengan visinya. Dengan kata lain, sastrawan memotret
kenyataan yang diketahuinya dan kemudian menuangkannya dalam bentuk
karya sastra. Analoginya, bila wartawan memotret kenyataan menjadi berita,

maka sastrawan memotret kenyataan menjadi cerita. Baik berita yang ditulis

% ",,I“
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2. Karya Sastra
Sastra dalam bahasa indonesia berasal dari bahasa Sansekerta yang
merupakan gabungan dari kata sas, berarti mengarahkan, mengajarkan dan
memberi petunjuk. Kata sastra tersebut mendapat akhiran tra yang biasanya

digunakan untuk menunjukkan alat atau sarana. Sehingga, sastra berarti alat

kebenaran karena sastra yang baik adalah sastra yang ditulis penuh
kejujuran, keheningngan, kesungguhan, kearifan, keluhuran nurani manusia.
Sastra yang baik tersebut mampu mengingatkan, menyadarkan, dan
mengembalikan manusia kejalan yang semestinya, vaitu jalan kebenaran

dalam usaha menunaikan tugas-tugas kehidupannya (Saryvono, 2019: 16-20).
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Karya sastra sebagai suatu karya seni diciptakan oleh pengarang
untuk dinikmati. Sastra merupakan salah satu cabang yang selalu berada di
tengah peradaban manusia sejak ribuan tahun silam. Eksistensinya tidak
dapat ditolak, bahkan diterima sebagaia realita sosial budaya. Sehingga saat
ini sastra tidak saja dinilai sebagai karya bernilai, memiliki kekuatan untuk

membangkitan emosi, dan

k menuangkan imajinasi, tetapi

//f'u N
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poites, vang berarti pembangun, pembentuk dan pembuat. Dalam bahasa
Inggris disebul poem atau poerry, yang artinya membuat dan pembuatan.
Sedangkan dalam bahasa Latin, puisi berasal dari kata poera, yang berarti

membangun, menyebabkan, menimbulkan dan menyair. (K. E. P. S.

M.Pd & M.Pd, n.d., p. 125)
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Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang dapat
dikategorikan sebagai struktur wacana yang utuh. Puisi juga
memperlihatkan ciri bahasa yang dinamis (Mulyana, 2005: 108).

Puisi bukan lagi sebuah bentuk karya sastra vang kaku dan penuh

persyaratan. Puisi dalam pengertian modern adalah puisi yang bebas
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karyanya dan membangun dimensi lain yang hadir tanpa terlihat karena

berada di balik makna literal (Siswantoro, dalam Hardiyanti, 2011: 15).
Puisi itu selalu berkembang dari waktu ke waktu karena evolusi

selera dan perubahan konsep keindahan (Riffaterre, 1978: 1). (Pradopo,

n.d., p. 192)
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b. Prosa
Kata prosa diambil dari bahasa Inggris, prose Kata ini sebenarnya
mengacu pada pengertian yang lebih luas. tidak hanva mencakup pada
tulisan yang digolongkan sebagai karya sastra, tapi juga karya non-fiksi,
seperti artikel, esai dan sebagainya. Aminuddin (1985:66) menyatakan

prosa fiksitersel b kisahan

| /-i .‘pp “"'JI'IAM l—\
Nl ? oz

atau tidaknya. Antara prosa fiksi dan nonfiksi perbedaannya tidak ada

kaitannya dengan gaya bahasa atau apapun sclain masalah khayalan atau
fakta. (Z. P. Y. M.Pd, 2022, p. 19)
Ada perbedaan antara prosa fiksi dan prosa nonfiksi. Prosa fiksi

merupakan karya sastra yang berbentuk novel, novelet, dan cerpen. Prosa
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fiksi lebih mengutamakan faktor imajinasi (rekaan) daripada faktor
kenyataan. Kemudian prosa nonfiksi bentuknya antara lain: esai, kritik,
otobiograf, biografi. Prosa nonfiksi lebih mengutamakan fakta daripada
imajinasi. (Buku KAJIAN PROSA FIKSI Sri Widayati_2020.Pdf, n.d., p.

25).
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Beaumarchaid vaitu drama bermaksud untuk menjelaskan lakon-lakon
mereka tentang kehidupan kelas menengah. Jadi, pengertian drama
adalah jenis sastra berupa lakon yang ditulis dengan dialog-dialog yang
memperhatikan unsur-unsur dengan gerak atau perbuatan yang akan
dipentaskan di atas panggung. (Milawati, 2011, p. 17)
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Pendapat lain mengatakan pengertian drama adalah jenis karva
sastra yang menggambarkan suatu kisah, watak, dan tingkah laku
manusia melalui peran dan dialog yang ditampilkan di atas
panggung dalam beberapa babak. Secara etimologis, kata “drama”

diadaptasi dari bahasa Yunani, yaitu “draomai” yang artinya bertindak,

WX "
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2002: 1) berbentuk bangku-bangku yang berputar setengah lingkaran dan
mendaki ke arah lereng bukit yang berfungsi sebagai tempat duduk
penonton ketika drama Yunani klasik berlangsung. (/si dan Kebahasaan

Teks Drama Modul Bahasa Indonesia_Kelas XI, n.d., p. 95)




Dalam arti sempit, drama dapat ditafsirkan sebagai gambaran kisah
hidup manusia yang dituangkan dalam bentuk pementasan, disaksikan
banyak orang yang didasarkan pada naskah, dengan media (dialog, gerak,
laku, gesture, mimik)., dengan musik atau tanpa alat musik pengiring.
Drama naskah merupakan saty genre sastra yang dapat disejajarkan
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tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan segala
masalah perekonomian, keagamaan, politik semua itu merupakan struktur
sosial. Kita mendapat gambaran tentang cara-cara manusia menyesuaik
an diri pada lingkungan tentang meckanisme sosialisasi, proses




pembudayaan yang menempatkan anggota masyarakat di tempat masing-
masing.

Sosiologi merupakan studi yang ilmiah dan objektif yang
mempelajari mengenai manusia dalam masyarakat, studi mengenai

lembaga sosial dan proses-proses sosial. Sosiologi berusaha menjawab
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masyarakat itu. Dalam hal isi, sesungguhnya sosiologi dan sastra berbagi
masalah yang sama (Damono, 1984: 7). (ddnan Wahyu Karana Pdf, n.d.,
p. 192)

Sosiologi sastra merupakan kajian ilmiah dan objektif mengenai

manusia dalam masyarakat, mengenai lembaga dan proses sosial.
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Sosiologi mengkaji struktur sosial dan proses sosial termasuk didalamnya
perubahan-perubahan sosial yang mempelajari lembaga sosial, agama,
ekonomi, politik dan sebagainya secara bersamaan dan membentuk
struktur sosial guna memperoleh gambaran tentang cara-cara manusia

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, mekanisme kemasyarakatan
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banyak hal semasa hidupnya, ia paling terkenal atas analisisnya terhdapa
sejarah lerutama mengenai pertentangan kelas, yakni sejarah dari
berbagai masyarakat hingga saat ini pada dasarnya adalah sejarah tentang

pertentangan kelas.
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Marxisme adalah aliran pemikiran yang dikembangkan oleh Karl
Marx dan Frederick Engels, dalam buku mercka yang berjudul The
German Ideology. Marxisme sebenamya merupakan teori tentang
ekonomi, sejarah, masyarakat, dan revolusi sosial. Dalam
perkembangannya, marxisme sering kali digunakan sebagai dasar analisis
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Marx mengembangkan teori sosial sastranya dengan menyatakan
bahwa kegiatan manusia yang paling penting adalah kegiatan ekonomi
atau produksi unsur-unsur materi (Kurniawan, 2012: 40). Hal ini

menunjukan kerangka kerja sosiologi yang bersifat mterial, yaitu
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ekonomi mejadi faktor diterminasi kehidupan manusia dengan struktur
sosial masyarakat.

Marx mengindentifikasikan struktur sosial masyarakat menjadi dua
kelas, vaitu kelas atas dan kelas bawah yang faktor utamanya didasarkan
pada penguasaan alat-alat produksi di zamanya. Kelas atas adalah kelas

okan kelas bawah adalah mereka
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Konsep pemikiran Marx sangat serasi mengenai sosialisme-pengetahuan
modern, sebagai teori dan program pergerakan buruh di semua negeri
yang berkebudayaan di dunia (Lenin. 2016: 10). Menurut marx, akan
terlihat bahwa setiap masyarakat terdapat kelas-kelas yang berkuasa dan

kelas-kelas yang dikuasai (Suseno, 2017: 118).




Sosiologi sastra marxis bukanlah sekedar sosiologi sastra yang
menaruh perhatian bagaimana novel-novel diterbitkan dan apakah
mereka mencantumkan kelas buruh di dalamnya. Tujuannya adalah untuk
menjelaskan karya sastra dengan lebih sepenuhnya yang berarti
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tenaga produksi tetapi hanya memiliki tenaga untuk bekerja. Kelompok
inilah yang kemudian disebut dengan kelas bawah. Walaupun dalam
bukunya ia sempat mengintrodusir kelompok yang ketiga yaitu para tuan
atau pemilik tanah, namun dalam pemahasan Marx lebih lanjut tidak
dibahas lagi. Dengan demikian, Marx menjelaskan bahwa di dalam




27

masyarakat terdapat dua stratifikasi vang selalu bertentangan (Marx,
1973: 16).

Sosiologi sastra marxis merupakan salah satu pendekatan sosiologi
sastra yang mendasarkan pada teori marxis (marxisme). Menurut Marx

dan Engels, dalam masyarakat terdapat dua buah struktur, infrastruktur

Infrastruktur sebagai sebab yang dapat mengatur kegiatan produksi
sedangkan peran suprastruktur (lembaga-lembaga politik, hukum, agama,
pikiran, filsafat, moralitas) yang menjadi akibat dalam kegiatan produksi.

dalam hal ini Marxis bermaksud untuk menjelaskan adanya perubahan

sosial akibat dari dorongan oleh perubahan-perubahan dalam produksi
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sistem Sebaliknya pada struktur vang akan tetap menjaga sistem produksi
kapitalis produksi.

Dalam dokumen Marx menjelaskan sejarah sosial manusia tak lain
adalah scjarah perjuangan kelas. Sejarah memiliki pola yang berupa

jenjang-jenjang perkembangan zaman kuno, feodalisme, kapitalisme, dan
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konsepsi tentang ideologi sebagai gagasan yang mewakili bentuk
pengaturan sosial. Di samping itu, Marx berpendapat bahwa kesadaran
manusia sangat tergantung dari kesadaran sosial ekonominya. Bagaimana
manusia berpikir dan menilai tergantung dari bagaimana ia berproduksi




29

(Suseno,1992: 232). Kelas yang Orang yang mengembangkan pengertian
ideologi dalam kaitannya dengan kelompok orang adalah Marx.

Titik balik dari konsep ini adalah pendapat bahwa realitas bagi
seseorang akan ditentukan oleh posisi sosialnya. Peran masyarakat sangat
menentukan kesadaran individu. Beranjak dari hal tersebut Marx
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dan taqwa terhadap kelas atas dan kebebasan liberal diartikan sehagai
ideologi agar kaum kapitalis bebas untuk menghisap tenaga kerja kaum
buruh tanpa membayar upah secara wajar. Dalam fungsinya sebagai teori

yang digunakan manusia dalam menghadapi kenyataan, ideologi tidak

merubah  kenyataan dan tidak pula menghadapi kenyataan




(Riberu,1986:6). Manusia di tenangkan karena mendapat penjelasan yang
masuk akal tentang kenyataan. Kenyataan menunjukkan bahwa ada yang
kaya dan ada yang miskin, ideologi menjelaskan bahwa orang kaya diberi
kesempatan memperoleh kebahagiaan dengan membantu fakir miskin,

(Sutikna, 2016, p. 25)

3) Pertentangan Kelas

Konsep Marx tentang sejarah menjadi menonjol karena
menempatkan manusia pada posisi kunci. Manusia adalah insan yang
bersejarah. Manusia terlibat dalam tingkat perkembangan sejarah yang
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telah, sedang akan berlangsung. Sejarah dari setiapb masyarakat yang ada
sampa sekarang adalah sejarah pertentangan kelas. Orang merdeka atau
budak, bangsawan dan gembel, kepala tukang dan pekerja ahli,
pendeknya vang menindas dan yang tertindas, berada dalam pertentangan
yang tiada akhirnya (Ramly, 2009: 22).

as untuk menyatakan sekelompok

itu, kelompok borjuis memiliki kekuasaan untuk menentukan apa yang
akan diproduksi dan didistribusi. Menurut Marx, dalam konteks ini
hukum dan pemerintah lebih banyak berpihak pada kaum borjuis
dibanding proletar (Abdillah, 2017). Masalah dan ekonomi pula yang

mencuat akhir-akhir ini dikota metropolitan adalah kasus narkoba,
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pengangguran dan penggusuran ( Juanda, 2016:2). (JURNAL
YUSRIA.Pdf, nd., p. 192)
5. Puisi “Mata Luka Sengkon Karta” Karya Peri Sandi
Puisi “Mata Luka Sengkon Karta” karya Peri Sandi Huizche
merupakan cerminan sejarah yang terdapat pada tragedi G30S PKI

yang menjelaskan tent chidupan seorang petani miskin yang
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ini dibantu oleh seorang juru tulis, para kepala kampung, seorang
amil, seorang pencalang (pegawai politik desa), seorang kebayan
(pesuruh desa), dan seorang ulu-ulu (pengatur pengairan). Di zaman
yang sedang rumit itu seorang petani yang bemnama Sengkon

semakin sulit untuk mencari penghasilan karena Sengkon harus




bergelut dengan penyakit tuberkulosis yang di idapnya. Selain
Sengkon ada petani lain yang bernama Karta yang resah melihat
ketidak adilan pemerintah terhadap kaum kalangan bawah
khususnya para petani karena nasibnya selalu tersingkir akibat

pada zaman itu. Hanya kebingungan

\\‘\"'i,{/

undang, agama, pemikira, filsafat, dan etika. Sedangkan infrastruktur mengacu
pada sumber daya antara lain: kondisi produksi (iklim, sumber daya alam).
alat-alat produksi (alat atau mesin) dan hubungan produksi (kelas sosial,
dominasi. keterasingan dan upah). Ideologi menurut Marx dianggap sebagai
sistem kepercayaan atau struktur masyarakat. Pertentangan kelas merupakan




yang dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi tersebut didasarkan atas

praanggapan bahwa pelaku utama dalam masyarakat adalah kelas-kelas sosial
Data yang ditemukan yaitu fenomena konflik sosial dan ketidakdilan

terhadap hukum di Indonesia atau kritik sosial. Saat ini masih bergejolak

pada kasus kegagalan penegakan keadilan. Sumber data yang digunakan
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Puisi Prosa ] Drama

I

“Mata Luka Sengkon
karta” Karya Peri
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
tidak menggunakan perhitungan. Dalam ilmu sastra, sumber datanya berupa
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Data penelitian ini adalah ungkapan dan kalimat dalam puisi yang
diklasifikasikan sesuai dengan analisis yang dikaji yaitu teori sastra sosiologi
sastra marxis yang terdiri dari infrastruktur, suprastruktur, ideologi dan
pertentangan kelas yang terdapat dalam puisi Mata Luka Sengkon Karta

karya Peri Sandi Huizche.
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2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini jalah aplikasi youtube
(https://youtu.be/MLTOAVXz3Vg) dan Karya sastra berupa buku Mata Luka
Sengkon Karta yang berjumlah 136 halaman dan diterbitkan oleh PT
JURNAL SAJAK INDONESIA.

C. Definisi Istilah

Definisi istilah

struktur pemikiran yang menyebabkan masyarakat menafsirkan realitas

secara salah, atau dalam bahasa Marx dikenal dengan “kesadaran palsu”.

Y

. Pertentangan kelas

Menurut Marx (Franz Magnis Suseno, 2001: 110-121) konsep

pertentangan kelas yang dilatarbelakangi oleh faktor ekonomi tersebut
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didasarkan atas praanggapan bahwa pelaku utama dalam masyarakat adalah
kelas-kelas sosial, (ARTIKEL Pdf, nd..p. 9)
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

1. Menyimak: Tuturan narasumber melalui video aplikasi yotube yang telah
dipilih sebagai bahan pene
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diutarakan Sudaryanto kemudian dikembangkan disesuaikan dengan objek
penelitian. Pengembangan dan penyesuaian dilakukan karena objek
penelitian terdapat dalam data penelitian yang berupa infrastruktur,
suprastruktur dan pertentangan kelas dalam puisi Mata Luka Sengkon karta




Analisis data akan dilakukan pada saat pertama kali peneliti
mengumpulkan data. Setelah mengumpulkan data, peneliti akan melakukan
analisis data dengan langkah sebagai berikut:

I. Mengidentifikasi, data-data yang telah terkumpul diidentifikasi dengan

an kesamaan kasus atau
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penlitian

Puisi Mata Luka Sengon Karta karya Peri Sandi Huizche dikaji dan

dianalisis dengan pendekatan sosiologi marxis dengan melihat empat aspek

Sengkon dan Karta merupakan penyemangat dan motivasi hidup Sengkon
dan Karta dibalik kehidupannya yang susah akibat terkendala ekonomi.

Sama halnya pada puisi Terengah-Engah dalam Tabung dan
Selang terdapat pada penggalan bait pertama bahwa
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aku seorang petani bojongsari
menghidupi mimpi dari padi yang ditanam sendiri.

Menyimpulkan bahwa, pada era itu kehidupan sengkon karta
bergantung pada penghasilan dari padi yang digarap. Tentu saja,
dikarenakan sengkon dan karta tinggal di daerah pedesaan tepatnya di
Bojongsari yang didominasi matd pencaharian warga adalah bertani. Pada

bait kelima mmga
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yang melakukan tindakan represif kepada Sengkon yang tertuduh kasus

pembunuhan Sulaiman dan istri. Tindakan represif ini mengakibatkan luka

disekujur tubuh sengkon dan tidak hanya itu penuduhan dengan bukti yang

belum jelas selalu berkumandang kepada keluarga sengkon karta. Kasus
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penuduhan kepada sengkon karta selalu dilator belakangi oleh kisah
keluarga dari bapak sengkon yang terkenal dengan perampok dibojongsari.
b. Suprastruktur
Suprastruktur yang terkandung dalam puisi Terengah-Engah dalam

Tabung dan Selang terdapat pada bait keenam yang mengatakan bahwa,

1974 tanah air yang kug
waktu yang muda bagi
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maraknya pembunuhan tragedy G30S (Gerakan 30 September) dan
hancurnya inflasi ekonomi Negara berakibat dari keberadaan PKI. Sehingga
pada 1 Juli 1966 Soeharto ditunjuk sebagai pejabat presiden. Selaku
pemegang ketetapan Soeharto kemudian menerima penyerahan kekuasaan
pemerintahan dari Presiden Soekarno. Melalui Sidang Istimewa MPRS,




pada 7 Maret 1967, Soeharto ditunjuk sebagai pejabat presiden sampai
terpilihnya presiden oleh MPR hasil pemilihan umum. Selanjutnya
penggalan bait kesebelas bahwa,

pemimpin otoriter REPELITA rencana pembangunan lima tahun
bisa jadi rencana pembantaian lima tahun.

Pada bait ini, kita dapal pienarik kesimpulan bahwa, dahulu banyak
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terjadi kepada masyarakat kelas bawah.
Selanjutnya Suprastruktur yang terkandung dalam puisi Malam

Jumat Dua Satu November 1974 terpada pada bait kesembilan yang

mengatakan bahwa,




ake masih diselimuti kebingungan disambut rajia selurubh badan
kepalaku ditodong senjata laras panjang mendekati puluhan ABRI
dan Polisi

“ya... gantung saja!”

“dasar orang tak tahu diuntung!”

“sampah masyarakat!™

“bagong siah! setan alas! babi! goblok!

dulur aing paeh

gara-gara sia! an ying! ku aing dipachan siah!”

Sengkon dan karta ad

s
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Sengkon menanyakan maksud dan tujuan Gendul menemuinya. Gendul
mengajak bergabung menjadi perampok, namun Sengkon menolak
ajakannya. Kekecewaan pun terlihat jelas dari wajah Gendul dan pada
akhirnya Gendul berencana untuk merampok Sulaiman si juragan di

bojongsari. Perencanaan pembunuhan dan perampokan terjadi pada malam




hari, Sulaiman dan istri diketahui meninggal oleh warga. Penuduhan
pembunuhan dan perampokan pun terjadi kepada Sengkon dan Karta, warga
yang geram akibat peristiwa pembunuhan dan perampokan ini Jangsung
bergegas kediaman Sengkon dan Karta. Warga dan aparat kepolisian
menghakimi Sengkon dan Karta secara represif tanpa adanya rasa

terdapat pada bait pertama yang mengatakan bahwa,

pupuh mengantarkan wejangan hidup
kecapi dalam suara sunyi menyendiri.




Dalam bait ini, selain nasihat dijadikan sebagai motivasi untuk
melanjutkan hidup, nasihat juga diartikan sebagai pandangan seseorang
yang mengarah pada orang bijak. Sehingga Sengkon dan Karta menjadikan
nasihat sebagai irama dalam kehidupan.

Selanjutnya yang terkandung dalam puisi Terengah-engah dalam
pada bait keiujuh yang mengatakan

Tabung dan Selang ideologi

_____
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Sejarah merupakan peristiwa yang selalu menjadi pertanyaan dan
perbandingan, sama halnya pada bait ini yang menceritakan tentang
kekejaman PKI. Peristiwa pembantaian aparat militer menjadi alasan Partai
Komunis Indonesia harus dibubarkan. Namun Soekamo sempat menolak

pembubaran PKI. Alasannya, karena Soekarno menganggap pembubaran




47

PKI bertentangan dengan ideologi nasionalisme. agama. dan komunisme
(NASAKOM) yang dia cetuskan.

Selanjutnya Ideologi vang terkandung dalam puisi Malam Jumat
Dua Satu November 1974 Pada puisi ini suprastruktur muncul pada bait

pertama vang mengatakan bahwa,
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mengatakan bahwa,

istriku masih mengenakan mukena mengambilkan minum dari dapur
di kejauhan terdengar warga desa gaduh
“adili si keluarga rampok itu”
“ya... usir dari kampong ini”
“bakar saja rumahnya”
“betul”




Pada bait ini ditandai dengan ketidaktahuan Sengkon atas
pembunuhan dan perampokan dikediaman Sulaiman. Sulaiman dikabarkan
telah meninggal dunia oleh warga, sedangkan Sengkon sama sekali tidak
mengetahui berita tersebut. Tiba-tiba warga telah mengepung rumahnya,

Sengkon tertuduh sebagai pelaku pembunuhan dan perampokan Sulaiman.
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Selanjutnya yang terkandung dalam puisi Terengah-engah dalam
Tabung dan Selang Pada puisi ini pertentangan kelas muncul pada bait
kesembilan yang mengatakan bahwa,
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pembantaian enam jenderal satu perwira enam jam dalam satu

malam mati dilubang tak berguna tak ada dalam perang mahabarata
bahkan di sejarah dunia hanya ada disejarah Indonesia

Pada bait ini dikenal dengan kasus pembantaian enam jendral

dalam satu malam pada masa kepemimpinan presiden Soekarno yang

kemudian dikenal sebagai p@tistim sejarah G30S (Gerakan 30 September)

PKI. Pembantaian enam

kelahiran Belitung / pemimpin terakhir Partai
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dipelopori oleh D.N. Aidit, pria

peristiwa kelam G30S PKI tersebut adalah Letnan Jenderal Anumerta
Ahmad Yani, Menteri/Panglima Angkatan Darat/Kepala Staf Komando
Operasi  Tertinggi, Mayor Jenderal Raden Soeprapto, Deputi I1
Menteri/Panglima AD bidang Administrasi, Mayor Jenderal Mas
Tirtodarmo Haryono, Deputi [l Menteri/Panglima AD bidang Perencanaan




dan Pembinaan, Mayor Jenderal Siswondo Parman, Asisten |
Menteri/Panglima AD bidang Intelijen, Brigadir Jenderal Donald lIsaac
Panjaitan, Asisten IV Menteri/Panglima AD bidang Logistik, Brigadir
Jenderal Sutoyo Siswodiharjo, Inspektur Kehakiman/Oditur Jenderal
Angkatan Darat, Lettu Pierre Andreas Tendean, menjadi korban G30S PKI
setelah mengaku sebagai Jefde H Nasution. Pada bait kesebelas
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di tahun-tahun berikutnya kudapati penembak misterius tak ada
salah apalagi benar tak ada hukum negara.

Pada bail ini menceritakan lentang penembakan misterius atau
sering disebut dengan petrus pada masa pemerintahan Soeharto pada tahun

1980-an untuk menanggulangi tingkat kejahatan yang begitu tinggi pada
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saal itu. Petrus berawal dari operasi penanggulangan kejahatan di Jakarta,
operasi ini secara umum adalah operasi penangkapan dan pembunuhan
terhadap orang-orang yang dianggap mengganggu keamanan dan
ketenteraman masyarakat khususnya di Jakarta dan Jawa Tengah. Pelakunya

tak jelas dan tak pernah tertangkap, karena itu muncul istilah "petrus"

a belas mengatakan bahwa,
1pdigot dor di mulut dor di
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kelima belas mengatakan bahwa,

akulah sengkon vang sakit berusaha mengenang setiap luka di dada,
di punggung, di kaki di batuk yang berlapis tuberculosis

Pada bail ini ditandai dengan makna derita Sengkon yang
dialaminya semasa hidup, penyakit yang di deritanya semakin membuat

terpuruk akan keberlangsungan hidupnya. Penyakit tuberkulosis merupakan
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penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis. Hingga
saat ini, tuberkulosis masih menjadi penyakit infeksi menular yang paling
berbahaya di dunia. Penyakit yang dideritanya terus menggorogoti tubuhnya
hingga pada akhimya Sengkon meninggal diakibatkan penyakit yang
dideritanya dan tidak mampu mengobati penyakit tersebut karena terkendala
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sebagai dalang pembunuhan dan perampokan Sulaiman. Pada bait keempar
mengatakan bahwa,

di lubang bilik ada banyak obor dan petromak menyala teriakkan

tegas
“sodara sengkon, sodara sudah dikepung ABRI!

kalau mau selamat, menyerahlah!
sodara sudah tidak bias kabur, angkat tangan!”




Pada bait ini ditandai dengan penyerangan massa warga bojongsari
dan aparat kepolisian setelah mengetahui informasi kasus pembunuhan dan
perampokan Sulaiman. Sengkon tertuduh dalam kasus pembunuhan dan
perampokan Sulaiman dengan berbagai bukti yang dimiliki oleh warga dan
pihak kepolisian, mulai dari sumpah Sengkon atas kematian Sulaiman

sampai pada masalah ekond#tiéVang diterpahnya. Pada bait kelima

kepolisian vang

ada dirumah Sengkon tidak mau dan tidak menerima penjelasannya.

Tindakan represifitas dan tidak berperikemanusiaan pun terjadi karena
amarah yang tidak terkontrol lagi oleh masyarakat. Sengkon mengalami
kekerasan fisik berupa pemukulan dan caci makian, Pada bait kerujuh
mengatakan bahwa,
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segalanya ada di mulut warga

kata-kata tak mewakili peri kemanusiaan
warga seperti serigala

ganas

bengis

tak ada rasa kasihan

dari batu sampai bamboo

dari golok sampai balok

dari cerulit sampai arit

diacung-acungkan ke arahkusgerempak berkata “allahu akbar!!!”
batu, bambu, dan /\,: a1 ke arahku
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Pada bait kesepuluh mengatakan bahwa,
duk! dak!
aku dikerumuni pukulan warga
ABRI dan Polisi ikut-ikutan menendang dor!
Pada bait ini ditandai dengan kekerasan fisik yang dialami
Sengkon dan Karta, pukulan dari warga dan kepolisian ABRI membuat



Sengkon dan Karta tidak berdaya. Penganiavaan terus terjadi, semakin
mereka berkata jujur semakin mendapat perilaku tidak berperikemanusiaan.
Sengkon dan Karta dipaksa untuk berbohong dengan kasus pembunuhan
Sulaiman. Pada bait kesebelas mengatakan bahwa,

suara tembakan di langit

terdengar sayup
aku terkapar di tanak
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kami ﬁ!tangkap dengan tuduhan perampokan
juga pembunuhan

Pada bait ini kita ditandai dengan ditangkapnya saudara Sengkon
yakni Karta dikediamannya, namun berbeda dengan Sengkon, Karta ketika
ingin ditangkap melakukan perlawanan kepada aparat kepolisian,
perkelahian dan pertarungan fisik diupayakan oleh Karta karena merasa
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bahwa dirinya tidak bersalah dan tidak melakukan kasus pembunuhan dan
perampokan. Namun, semua penjelasan yang dilontarkan oleh Karta tidak
dididengarkan oleh aparat kepolisian, Karta tetap ditangkap dan diangkut ke
dalam mobil lalu dibawah keruangan interogasi untuk dimintai keterangan

lebih jelas oleh kasus tertuduh pembunuhan Sulaiman dan istrinya.

B. Pembahasan

Jutaan masyarakat Indonesia masih bingung dengan apa yang akan dimakan
hari esok dengan segala ketidakpeduliaan pemerintah dengan masyarakat kelas
bawah. Orang-orang kelas atas beradu kekayaan, kepintaran dan tempat-tempat
nyaman tanpa memikirkan nasib orang-orang miskin, Beradu argumen untuk
memperkaya harta merupakan cara mereka untuk mempertahankan kekayaan
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dan memperkokoh bangunan rumah yang seluas istana. Seolah kemiskinan.
penindasan dan kesenjangan sosial lainnya bisa terselesaikan sendirinya tanpa
memerlukan bantuan pemerintah, sementara rakyat miskin masih harus
berjuang untuk sekedar bertahan hidup membiayai anak dan istrinya.

Begitu banyak usaha yang dilakukan oleh masyarakat kelas bawah,

membiayai kehidupannya denga

diperoleh dan dihasilkan dipergunakan oleh pemerintah untuk mengeksploitasi
harga jual diluaran sana.

Tanpa bahasa yang berbeli-belit atau dengan bahasa yang langsung dan
seolah menawarkan emosi kepada pembaca, bahwa selama ini kesenjangan
sosial selalu hadir dalam kehidupan disekitar kita. Bahwa kesenjangan sosial,




ketidakadilan, kesewenang-wenangan dan penindasan jelas ada dalam roda
keghidupan. Kesenjangan sosial disini lebih ditunjukkan oleh Peri Sandi
Huizche kepada kelas atas (pemerintah, aparatur negara dan kaum borjuis)
yang menindas, menghakimi dan merendahkan rakyat miskin. Kesenjangan
sosial ini selalu menjadi menghantui dan melekat kepada rakyat miskin yang

tidak dapat melakukan apa-apa

/ \ duli pada kehidupan kelas
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Bahwasanya ilmu pengetahuan yang diajarkan dan didapatkan harus memupuk
pola piker mahasiswa untuk bergerak merubah keadaan dengan memihak
kepada rakyat atau bangsa sendiri, agar ilmut tidak terasa asing untuk

diterapkan dalam penuntasan permasalahan di negeri atau bangsa sendiri.
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Peri Sandi Huizche mencoba meletakkan perhatiannya pada rakyat di desa
bojongsari (Sengkon dan Karta) yang semakin terancam karena penindasan
yang terjadi disebabkan oleh cerita masa lalu dari keluarga seorang perampok.
Peri Sandi Huizche mengajak pembaca atau mahasiswa untuk kembali

membela para kaum lemah dan menghentikan segala bentuk penindasan yang
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kepekaan sesama manusia rakay kecil yang terus mengalami penindasan,
ketidakadilan dan pelanggaran-pelanggaran lainnya.
Puisinya seolah menjadi lonceng tanda peringatan bagi jalannya kehidupan

bangsa dan negara yang dikuasai oleh kaum borjuis atau para kelas atas. la

selalu mengajak pembaca untuk kritis pada tindakan serta kebijakan yang




dibuat. I juga menyinggung bahwa keberadaan mahasiswa adalah simbol
kebangkitan dan kekuatan untuk memperjuangkan ketimpangan dan
kesenjangan sosial yang terjadi di Indonesia.

Pandangannya dalam puisi ini seolah membawa pembaca sedang dalam

keadaan merasakan pahitnya dan perihnya cerita masa lalu yang terjadi di




BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Dari hasil analisis penelitian didapatkan kesimpulan yakni dengan metode
pendekatan Sosiologi sastra marxis oleh Karl Marx dapat mempresentasikan
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3. Ideologi dalam penelitian ini menemukan 6 makna yang diambil diambil
dari beberapa kalimat dari judul puisi essai Mata Luka Sengkon Karta karya

Peri Sandi Huizche. Yang memiliki tema umum terikat penggambaran
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Kesenjangan Sosial antara lain Serupa Maskumambang, Terengah-engah
dalam Tabung dan Selang. Jumat Dua Satu November 1974.

4. Pertentangan kelas dalam penelitian ini menemukan 14 makna yang diambil
diambil dari beberapa kalimat dari judul puisi essai Mata Luka Sengkon

kembali beberapa kasus sosial yang tidak dituntaskan sampai detik ini,

seperti kasus Pembunuhan Munir, peculikan Wiji Thukul dan kasus-kasus
lainnya.
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LAMPIRAN |

TERBARU.. MATA LUKA SENGKON KARTA | Peri S...

Gambar. Dokumentas Video Pembacaan Puisi Mara Luka Sengkon Karta karya
Peri Sandi Muizche di Channel Youtube Peri Sandi Huizche



LAMPIRAN 11

PUISI PERI SANDI HUIZCHE

MATA LUKA SENGKON KARTA

Serupa Maskumambang

dasarnya pancasila
undang-undang empat lima
merajut banyak peristiwa

peralihan kepemimpinan yang mendesak
bung karno diganti pak harto
dengan dalih keamanan negara
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pembantaian enam jenderal satu perwira
enam jam dalam satu malam

mati di lubang tak berguna

tak ada dalam perang mahabarata
bahkan di sejarah dunia

hanya di sejarah Indonesia

(8
o
o

{ [

di batuk yang tuberculosis

Malam Jumat Dua Satu November 1974

setiap malam jum'at
yasin dilantunkan dengan hidmat
bintang-bintang berdzikir di kedipannya

suara-suara binatang
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melengkingkan pujian untuk tuhan

istriku masih mengenakan mukena

mengambilkan minum dari dapur

di kejauhan terdengar warga desa gaduh
“adili si keluarga rampok itu”
“va... usir dari kampung ini”
“bakar saja rumahnya”
HMMH

segalanya ada di mulut warga
kata-kata tak mewakili peri kemanusian
warga seperti serigala

tak ada rasa kasihan
dari batu sampai bambu
dari golok sampai balok




dari cerulit sampai arit

diacung-acungkan ke arahku

serempak berkata “allahu akbar!!!™

batu, bambu, dan balok beterbangan ke arahku

“sodara-sodara sekalian, tolong hentikan

biarkan pengadilan yang memutuskan hukuman”
aku masih diselimuti kebingungan
disambut rajia seluruh badan
kepalaku ditodong senjata lara:
mendekati pufuﬁan ABRI 4

= {; ” /7//,//,’ ‘\\\
ToXN, 7 Il \ 5

LW

dantrasuiora ek
’°o

Juga pzmbu&an )




\ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
¥ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN _ _
Alamat kantor: JL.Sultan Alauddin N0 259 Makassar 90221 Tip (0411) 866972,881599, Fax.(0411) 865588

-éi\l _I'&m' ! . - i

SURAT KETE IAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:
Nama : Muh. Yusril Rusfat
NIM : 105331106818
Program Studi : Pendidikan Bahasa ¢
Dengan nilai:

/4

i —" ;‘
///,Mw S

" ///'ql‘\‘\\\\

M. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593, fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail {- perpusukssmudwnbsmnid s id




mission date: 17-Aug-2022 11:35AM (UTC+0700)
mission {D: 1553441159

name: BAB_1_Yusril.docx (23.5K)

d count: 1809

racter count: 12124



AB | Muh. Yusril Rusfat 105331106818
=
TR ,'F@::‘ ;1--? '_

ri SN

bintang-tri.blogspot.com

p Pinasthikaartisia.wg

ietiHle qluates

ciude bitlodraphy

MILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

2%
2%
2%
2%
2%




2\ ¢ (<)
- e ]
wv\_,\\‘ y ,, N,
e P L 0N,
‘: Vad -
S e® e > =~
°® =
< » 5
A /4 LSS
2, ) N y

X
<

/

/

e R
/ill : !\‘\ ‘}\

ission date: 17-Aug-2022 11:35AM (UTC+0700)
mission ID: 1883441339
name: BAB_2_Yusril.docx (77.29K)
d count: £421
acter count: 28972



3
AB || Mul} Yusril Rusfat 105331 106818

e ity H"“‘J k
¥ I L ey | E li
4% 254 2%
IMILARITY INDE INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS

‘.;:" _;:L.-‘_".?-.'TL"" — ——

[ ..r:x?ﬁﬁ:

text-id.123dok.com

16%

STUDENT PAPERS

7%




'—’ i S . =
. %, ) SRR
oy, A 0 \\\\
) \\
\ §
\

e

mission date: 17-Aug-2022 11:36AM (UTC+0700)
mission ID: 1883441541
name: BAB 3 Yusril docx (24.49K)
rd count: 580
er count: 3930




L

Exclude quotes

Exclude bibliography

T ,!f""a
Aiedp -
% 8w 5% 2%
g @:‘;;HNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

—l

123dok.com | 2%

Internet 5ource

2%
Submitte &) ATy U2 0 » 2
1 / %
digil SaNERara el 2
Irrerne S ‘ N P, %

o o Wy
— gy, D N
repo s T A
Py, ) yan U
\ /4 ) danA ,

digilibadmin.uni

Internat Source




mission date: 17-Aug-2022 11:37AM (UTC+0700)
mission 1D: 1883441861

name: BAB_4 Yusril docx (33.4K)

rd count: 3957

racter count: 25208




?
AB I\{FMU_h {qsril Rusfat 105331106818

HAGIMA DY ':W;-

%;' 4y Qs 2

IMiwrw‘irgnEx INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
J.--—"-'f
apacode.com 2

pustry.blogspot.cQg

2%

Xhude quoles

cxclude nblioer:




mission date; 17-Aug-2022 11:38AM (UTC+0700)
mission 1D: 1883442020

name: BAB S Yusril.docx (15 07K}

rd count: 334

racter count: 2069




AB V Muh. Yusril Rusfat 105331106818

= s memEE L s e

= A Tvg.,:'m 1
i =1

« b Ay O

MILARITY INDEX INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS
fl i =
L

repository.iainambon.ac.id

)

T\ i,"r,{//é/

S -
~ ?::~../, / A

«rS MUHg,,
S,q'?

Ow

STUDENT PAPERS

4y




71

RIWAYAT HIDUP
MUH YUSRRIL RUSFAT, lahir di kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan pada tanggal 25 November 1999 dari
pasangan Ayshanda Muh. Rusly dan Ibunda Fatimah Rauf.

Memulai Pendidikan Tingkat Dasar pada tahun 2006 di SDN

an pendidikan Sekolah

pada tahun 2015,

\Qj(’“ wP\KASS 4/';'40,, \
seb \\n‘l,p /1 St '-;‘7 \
,,,,,, 7 \.\‘ “"’/ « > /1
-o \i )y /,?f ?;F & b,
o Xh 7N o
\’7?0 “\ ¥
<




